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 Ekonomi kreatif merupakan proses penciptaan, kegiatan produksi dan distribusi barang serta jasa, yang dalam prosesnya membutuhkan kreativitas dan 
kemampuan intelektual. Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi dan pariwisata, industri kreatif menjadi salah satu sektor industri yang 
diunggulkan di Indonesia. Kota Surakarta atau biasa dikenal dengan Kota Solo adalah salah satu dari beberapa kota berpengaruh di Jawa Tengah. Kota ini 
merupakan salah satu kota yang memiliki potensi di bidang industri kreatif di Indonesia dengan jumlah yang cukup banyak hingga mencapai 34.697 unit usaha. 
Namun seiring dengan banyaknya jumlah unit usaha tersebut, masih belum terdapat ruang kreatif yang dapat mewadahi berbagai industri kreatif di Kota 
Surakarta. Creative hub bertujuan meningkatkan potensi industri kreatif dengan mewadahi para pekerja kreatif, memberikan ruang bagi komunitas kreatif, dan 
menjadi tempat berkreasi bagi masyarakat umum. Hal yang perlu diperhatikan dalam creative hub adalah penerapan modular design yang berhubungan 
dengan fleksibilitas ruang, sehingga ruang-ruang yang terbentuk dapat disesuaikan dengan jenis aktivitas yang dilakukan.

Perancangan Solo Creative Hub dengan Pendekatan Modular Design di Kota Surakarta

Abstrak

Kata kunci : Ekonomi kreatif, Creative hub, Modular design

 Creative economy is a process of creating, producing and distributing goods and services, which in process requires creativity and intellectual ability. 
Along with the development of technology and tourism, the creative industry has become one of the leading industrial sectors in Indonesia. The city of 
Surakarta or commonly known as Solo is one of several influential cities in Central Java. This city is one of the cities that has potential in the creative industry 
sector in Indonesia with a large number of up to 34,697 business units. However, along with the large number of business units, there is still no creative space 
that can accommodate various creative industries in Surakarta City. Creative hub aims to increase the potential of the creative industry by accommodating 
creative workers, providing space for creative communities, and being a place for creation for the general public. The thing that needs to be considered in 
creative hubs is the application of modular design related to space flexibility, so that the spaces formed can be adjusted to the type of activity being carried out.

Solo Creative Hub with Modular Design Approach in Surakarta

Abstract

Keywords : Creative economy, Creative hub, Modular design



1

KERANGKA BERPIKIR
SOLO CREATIVE HUB - MODULAR DESIGN

Glan Aryaputra Prabawa - 61.18.0291

LATAR
BELAKANG

Perancangan Solo 
C r e a t i v e  H u b 
dengan Pendekatan 
Modular Design di 
Kota Surakarta

FENOMENA

Pernyataan Presiden Joko Widodo 
mengenai Era Ekonomi Kreatif 
berpengaruh terhadap dampak 
i n d u s t r i  k r e a t i f  b a g i 
perekonomian Indonesia

Fasi l i tas ruang kreatif yang 
kurang proporsional dan 
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LATAR BELAKANG

  atau biasa dikenal dengan  adalah salah satu dari beberapa kota Kota Surakarta Kota Solo
berpengaruh di Jawa Tengah. Secara geografis, Kota Surakarta berada pada 110º45’15”- 110º45’35” BT 
dan 7º36’00”- 7º56’00”LS. Kota Surakarta terdiri atas  yaitu Kecamatan Laweyan, 5 kecamatan
Kecamatan Banjarsari, Kecamatan Jebres, Kecamatan Pasar Kliwon, dan Kecamatan Serengan dengan 
total luas sebesar 44,04km2. 

 Pernyataan oleh Presiden Joko Widodo saat Pembukaan Temu Kreatif Nasional pada 4 Agustus 2015 
mempengaruhi perkembangan industri kreatif dan dampaknya terhadap ekonomi Indonesia 
dimana ekonomi kreatif berkontribusi secara signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 
dan dapat menyerap tenaga kerja yang semakin meningkat tiap tahunnya.

PENDAHULUAN

 Kota yang dikelilingi oleh 7 (tujuh) kabupaten dalam lingkup Karesidenan Surakarta/Solo Raya ini 
memiliki . Potensi tersebut dapat dikembangkan melalui potensi kuat di bidang jasa dan perdagangan
inovasi di berbagai sektor, terkhusus pada  yang diyakini sebagai salah satu sektor ekonomi kreatif
kekuatan ekonomi di masa mendatang.

Kec. Laweyan
Luas : 8,64 km2
Penduduk : 88.524 jiwa

Kec. Banjarsari
Luas : 14,81 km2
Penduduk : 168.770 jiwa

Kec. Jebres
Luas : 12,58 km2
Penduduk : 138.775 jiwa

Kec. Serengan
Luas : 3,19 km2
Penduduk : 47.778 jiwa

Kec. Pasar Kliwon
Luas : 4,82 km2
Penduduk : 78.517 jiwa

17 Sub-Sektor Ekonomi Kreatif di Indonesia menurut Kemenparekraf :

1. Arsitektur
2. Desain Produk
3. Desain Interior
4. Kriya
5. Fashion
6. Seni Pertunjukan

7. Seni Rupa
8. Kuliner
9. Musik
10. Desain Komunikasi Visual
11. Video, film, animasi
12. Game

13. Fotografi
14. Penerbitan
15. Periklanan
16. Televisi & Radio
17. Aplikasi

 Kota Surakarta adalah salah satu kota dengan potensi industri kreatif di Indonesia. Berikut adalah 
jenis dan jumlah industri kreatif di Kota Surakarta menurut Dinas Pariwisata Kota Surakarta :

Arsitektur (87)

Desain Interior (53)

Kriya (111)

Fashion (107)

Desain Produk (3)

Aplikasi (28)

Televisi & Radio (5)

Periklanan (1)

Penerbitan (11)

Fotografi (8) Game (48)

Video, Film, dan Animasi (16)

Desain Komunikasi Visual (59)

Musik (58)

Kuliner (205)

Seni Rupa (65)

Seni Pertunjukan (65)

Kontribusi Industri Ekonomi Kreatif
terhadap PDB RI 2015-2019

Penyerapan Tenaga Kerja Industri Kreatif
Tahun 2015-2018

 Adanya Pandemi Covid-19 berdampak pada kegiatan perekonomian di Indonesia sejak akhir tahun 
2019 hingga tahun 2020. Setelah mengalami , dengan proses penyesuaian penurunan pada tahun 2020
dan kegiatan perekonomian yang terhubung dengan teknologi, terjadi peningkatan pada nilai total 
ekspor dan jumlah tenaga kerja ekonomi kreatif pada tahun 2021 .

Sumber : investor.id

2018 2019 2020 2021

-3,04%

-12,93%

5,88%

12

14

16

18

20

US$
Miliar

-20%

-10%

0%

Perkembangan Industri Kreatif di Indonesia

Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Ekonomi Kreatif

Total Ekspor Ekonomi Kreatif
Tahun 2018-2021

2,29%

-2,49%

2019 2020 2021

19.420.184 18.760.978 19.190.067

Jumlah Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif
Tahun 2019-2021

Sumber : Lembaga Demografi Universitas Indonesia

Presiden Joko Widodo
Pembukaan Temu Kreatif Nasional 4 Agustus 2015

“
”

Era Ekonomi Kreatif : Ekonomi Kreatif harus
menjadi tulang punggung ekonomi Indonesia

Sumber : kominfo.go.id

882 902 1088 1096 1100

2015 2016 2017 2018 2019

7,39 7,44 7,57

7,00

7,55

Kontribusi (Triliun Rupiah) Kontribusi (%)

2015 2016 2017 2018 2019

15,17 15,96 16,91 17,40 18,10

Tenaga Kerja (Juta Orang)

PerubahanTotal ekspor
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LATAR BELAKANG

PENDAHULUAN

JUMLAH USAHA EKRAF
1.410.155

  adalah salah satu kota Kota Surakarta
berpengaruh di Jawa Tengah. Menurut Statistik 
Ekonomi Kreatif Jawa Tengah yang dikeluarkan oleh 
Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) pada tahun 2019, 
jumlah unit usaha ekonomi kreatif di Kota 
Surakarta berada pada posisi kedua terbanyak di 
Jawa Tengah 34.397 unit usaha dengan jumlah .

STATISTIK
EKONOMI
KREATIF
JAWA
TENGAH

JUMLAH UNIT USAHA PER KOTA DI JAWA TENGAH

BANJAR
7.641

MAGELANG
8.374

SEMARANG
61.668

SALATIGA
9.667

SURAKARTA
34.397

PEKALONGAN
21.907

TEGAL
13.505

Ruang Kreatif di Kota Surakarta

Kampung Batik

Laweyan

Taman Bale

Kambang

Gedung

Wayang

Orang

Sriwedari

Lokananta

El-Samara

Coworking Space

Balai

Soedjatmoko

Hetero

Space

Sanggar

Wayang

Gogon

Pakem Solo

Mas Don

Art Center

Tempat & Gedung Pementasan Seni di Kota Surakarta

Taman Budaya

Surakarta

Gedung Pendopo 

ISI Surakarta

Gedung Seni

Taman Bale

Kambang

Balai

Soedjatmoko

Gedung

Wayang

Orang

Sriwedari

Teater Besar

ISI Surakarta

Benteng

Vastenburg

3/11 2/11
CO-WORKING
SPACE

SANGGAR
KESENIAN

1/11 2/11
STUDIO
REKAMAN MUSIK

KAMPUNG
BATIK

Mengundang  k aum 
muda untuk berkreasi 
dan melakukan interaksi 
satu sama lain

Sanggar seni dengan 
fokus kepada cabang 
seni rupa, seni budaya, 
dan seni tari

S t u d i o  r e k a m a n 
be r se j a rah  d i  Ko ta 
Surakarta sejak tahun 
1958

Kampung kota yang 
m e m p r o d u k s i  d a n 
menjual batik khas Solo 

3/11
PAMERAN &
EDUKASI SENI

Taman edukas i  dan 
pertunjukan seni atau 
event budaya di Kota 
Surakarta

2/7
GEDUNG
PAMERAN

Gedung pameran karya 
seni lukis, seni kriya, seni 
fotografi, dan lainnya

2/7
EVENT DAN
PEMENTASAN SENI

Tempat menyelenggarakan 
b e r b a g a i  e v e n t  d a n 
pementasan berbagai jenis 
seni

3/7
PEMENTASAN
SENI BUDAYA

Gedung khusus untuk 
pementasan seni budaya 
baik seni tari ataupun 
pementasan wayang 

Kampung

Batik

Kauman

SOLO CREATIVE HUB - MODULAR DESIGN
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PENDAHULUAN

Fenomena SOSIAL

Fenomena ARSITEKTURAL

POTENSI

Batik & Kerajinan Seni

POTENSI

Ragam Kuliner Khas Solo

POTENSI

Komunitas Seni & Kreatif

Fasilitas dan ruang kreatif kurang mewadahi berbagai sub-sektor 
ekonomi kreatif yang digeluti di Kota Surakarta dan diperuntukkan 
untuk kegiatan pementasan/pameran seni

Minim tersedianya interaksi antar pekerja kreatif ataupun antara 
pekerja kreatif dengan masyarakat

Ruang kreatif belum proporsional untuk mewadahi berbagai 
fungsi akibat perubahan pola aktivitas pengguna

Kurangnya sarana promosi produk kreatif ke masyarakat luas 
secara langsung sehingga penjualan kurang efektif

Masyarakat hanya dapat 
melihat secara langsung 
produk-produk kreatif pada 
event-event dengan jangka 
waktu dan di lokasi tertentu.

Interaksi langsung kurang 
terjadi sehingga kurang 
terbentuknya relasi antar 
pekerja kreatif di bidang 
y a n g  s a m a  m a u p u n 
berbeda, ataupun dengan 
masyarakat.

Ruang  k rea t i f  ku rang 
dimaksimalkan fungsinya 
saat tidak diadakannya 
e v e n t  k r e a t i f .  P e r l u 
dilakukan cukup banyak 
perombakan/penyusunan 
untuk beralih fungsi sebagai 
ruang kreatif

Terdapat sub-sektor ekonomi kreatif 
lain di Kota Surakarta yang belum 
terwadahi. Ruang kreatif kurang 
dapat meningkatkan potensi dan 
inovasi dari para pekerja kreatif.Gedung Wayang

Orang Sriwedari

Sanggar Wayang

Gogon

Interaksi Pekerja kreatif

dan masyarakat

Pekerja

kreatif

Difungsikan sebagai

wedangan

Difungsikan sebagai

ruang event kreatif

SOLO CREATIVE HUB - MODULAR DESIGN
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POTENSI

Festival Seni & Budaya

ALUR PERMASALAHAN

FENOMENA

Pekerja kreatif Kurang terwadahi Kurangnya fasilitas

Secara fungsional

Inovasi

terhambat

Perekonomian

terhambat

mengalami diakibatkan

berdampak

Secara arsitektural

Subsektor ekraf

Konektivitas ruang

belum

disesuaikan

belum

memunculkan

Generasi muda

Proporsional

ruang

kreatif

KEBUTUHAN

PENDEKATAN PERMASALAHAN

4

Sebagai sarana pengembangan diri dan 

memperluas relasi pekerja kreatif maupun 

masyarakat

NEED
Kebutuhan

Fasilitas ruang kreatif

dan berkreasi

Mengacu pada jenis aktivitas

dan proporsi ruang
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Fasilitas dan ruang kreatif diarahkan agar dapat mewadahi sub-sektor ekonomi kreatif yang 
dominan di Kota Surakarta sehingga dapat digunakan untuk berinovasi dan meningkatkan 
potensi dari para pekerja kreatif.

SUB SEKTOR EKRAF DOMINAN
DI KOTA SURAKARTA

Fashion

Kriya

Kuliner

Musik

Seni pertunjukan

Seni rupa

107

111

207

58
65

65

Pekerja kreatif Generasi muda

Masyarakat umum

METODE PENDEKATAN DESAIN ORIENTASI MODULAR DESIGN

Bagaimana merancang Creative Hub dengan pendekatan modular design di 
Kota Surakarta yang dapat menciptakan ruang yang proporsional dan dapat 
mengakomodasi pola aktivitas yang berbeda-beda sebagai tempat berkreasi 
pekerja kreatif dan masyarakat umum

RUMUSAN PERMASALAHAN SASARAN

PENDEKATAN SOLUSI

??

TUJUAN

PERANCANGAN SOLO CREATIVE HUB
DENGAN PENDEKATAN MODULAR DESIGN

Menciptakan ruang yang 

proporsional dan fleksibel 

sesuai dengan pola aktivitas 

dan perubahan fungsi 

Studio workshop dan 

workspace untuk 

meningkatkan kualitas 

dari pekerja industri 

kreatif di Kota Surakarta

Menarik minat kaum 

muda dan masyarakat 

untuk mengenal dan 

mengembangkan industri 

kreatif di Kota Surakarta

METODE PENGUMPULAN DATA

Pe ra t u ran  Dae rah  Ko t a 
Surakarta

Rencana Tata Ruang dan 
Wilayah Kota Surakarta tahun 
2011-2031

Literatur, buku, dan internet

D i n a s  Pa r i w i s a t a  Ko t a 
Surakarta

P
R

IM
E

R
Kegiatan pekerja kreatif di 
bidangnya masing-masing

Kegiatan kaum muda dan 
masyarakat pada ruang 
kreatif

Kebutuhan ruang fasilitas 
ruang kreatif (workshop, 
kelas, galeri, toko, dll) S

E
K

U
N

D
E

R

S
u
b
st

a
n
si

 D
a
ta

S
u
m

b
e
r 

D
a
ta

Perancangan ruang 
perlu mempertimbangkan 

jenis aktivitas yang 
akan diwadahi dalam 

ruangan tersebut 
sehingga dapat diciptakan 

ruang yang 
proporsional terhadap 

jenis kegiatan kreatif yang 
dilakukan pengguna

Merancang ruang yang 
dapat beralih fungsi 

dan dapat 
menyesuaikan 

perubahan pola aktivitas 
yang terjadi akibat 

perubahan fungsi dan 
jenis kegiatan yang 

dilakukan oleh pengguna 
dalam ruang kreatif 

Peningkatan 
aksesibilitas untuk 

memudahkan pengguna 
dalam menjangkau 

fasilitas dan pembentukan 
ruang interaksi untuk 
meningkatkan hubungan 
sosial antar pengguna 

ruang kreatif

Melakukan studi kebutuhan ruang yang 
ergonomis  mencakup kebutuhan 
furniture utama dan ruang gerak pengguna 
ruangan sesuai dengan fungsi yang 
diwadahi dalam ruangan tersebut

STUDI KEBUTUHAN RUANG

PEMANFAATAN MODUL DASAR RUANG

Ukuran ruang gerak 
setiap aktivitas harus 
d i p e r h i t u n g k a n 
terhadap akt iv i tas 
yang dilakukan

Furniture yang paling 
pokok mendukung 
kebutuhan pengguna 
ruang kreatif dalam 
ruang tersebut

Modul dasar ruang 
m i n i m a l  d a p a t 
mewadahi furni tur 
yang digunakan untuk 
mendukung aktivitas
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